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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tabel hasil uji Koefisien Determinasi menunjukkan bahwa nilai 

Adjusted R Square untuk model yang penulis teliti adalah sebesar 0,432, 

yang berarti stock market volatility dan capital market dapat 

menjelaskan 43,2% variasi risiko yang diambil oleh perusahaan 

asuransi. Sedangkan sisanya sebesar 56,8% dijelaskan oleh variabel 

yang lain diluar model.  

2. Pada analisis Regresi Linear Berganda didapatkan persamaan sebagai 

berikut: 

𝑅𝐼𝑆𝐾 =  0,156 + 0,963 𝐶𝐴𝑃 + 𝜀 

Yang berarti bahwa: 

a) Setiap kenaikan 1 poin capital level (CAP) maka akan membuat 

risiko yang ditanggung oleh perusahaan asuransi (RISK) 

meningkat sebesar 0,963. 

3. Tabel uji T menunjukkan bahwa nilai P-Value dari capital level sebesar 

0,000. Dengan nilai signifikasi yang lebih lebih kecil daripada 0,05, 

disimpulkan bahwa capital level secara individual mempengaruhi 

insurance risk.  

Pengaruh Capital Level..., Tiffany, FIB UMN, 2017
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan penelitian yang penulis lakukan, penulis 

ingin memberikan saran untuk peneliti selanjutnya: 

1. Menggunakan ROA dan standard deviation of stock returns untuk 

perhitungan risiko yang diambil oleh perusahaan. 

2. Menggunakan variabel bebas lainnya seperti total aset, GDP, atau 

analisis regulasi pemerintah. 

3. Menggunakan perusahaan dalam bidang yang lain sebagai objek 

penelitian untuk mengetahui lebih lanjut mengenai manajemen risiko.  

4. Mengambil sampel data harian, mingguan, atau bulanan sehingga hasil 

penelitian dapat lebih pasti.  

Pengaruh Capital Level..., Tiffany, FIB UMN, 2017




